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1.1. Latar Belakang Penelitian

Salah satu perkembangan anak yang harus dicapai yaitu perkembangan
motorik, karena dalam aktivitas sehari-hari anak selalu menggunakan motoriknya,
mulai dari memegang gelas, sendok, dan piring (melatih motorik halus), berjalan,
berlari, dan menyeimbangkan badan (melatih motorik kasar).

Menurut Peraturan Menteri Nomor 137 Tahun 2014 pasal 1 ayat 1:
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini selanjutnya
disingkat STPPA adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak
pada seluruh aspek perkembangan dan petumbuhan, mencakup aspek nilai
agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta
seni.

Oleh karena itu, perkembangan motorik anak adalah salah satu aspek dari
perkembangan anak usia dini yang harus dicapai, sehingga sangat penting untuk
dilatih gerakannya. Menurut Indraswari (t.t, him. 2) menyatakan dalam jurnal
bahwa motorik dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Motorik halus adalah gerakan yang dikontrol oleh otot-otot halus atau kecil,
gerakan ini membutuhkan koordinasi antara mata dengan tangan, seperti gerakan
saat anak melakuan kegiatan mewarnai, menempel, menggunting. Motorik kasar
adalah gerakan yang diperoleh dengan adanya koordinasi sebagian besar dari
bagian-bagian tubuh yang meliputi penggunaan otot-otot besar. Sejalan dengan
Upton (2012, him. 61) menyatakan bahwa perkembangan motorik kasar
melibatkan otot-otot besar tubuh dan mencakup fungsi-fungsi lokomotor, seperti
duduk tegak, berjalan, menendang, melempar bola, keterampilan motorik kasar
bergantung pada kekerasan dan kekuatan otot.

Menstimulus kepada anak terkait perkembangannya sangat penting
dilakukan, salah satunya menstimulus pada perkembangan motorik kasar, karena
perkembangan motorik kasar merupakan dasar untuk melakukan aktivitas sehari-

hari anak.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Riyadhini (dalam Orami, 2019) gerakan
motorik kasar adalah fondasi yang kuat dalam mendukung anak untuk aktivitas
bermain, belajar, bersosialisasi, dan membangun rasa percaya diri anak, maka
stimulasi wajib dilakukan agar anak kuat dalam melakukan gerakan-gerakan
(seperti berjalan, berlari, melompat, dan menyeimbangkan badannya). Adapun
stimulus yang dilakukan untuk melatih motorik kasar anak, bisa dilakuan dengan
kegiatan bermain, bermain dapat mengembangkan kemampuan motorik anak.
Masih banyak guru dan pembimbing yang belum memahami perkembangan
motorik, yang ditekankan di sekolah biasanya hanya belajar Calistung (membaca,
menulis, berhitung). Sejalan dengan Gustiana (2011, him. 192) yang menyatakan
dalam jurnal bahwa perkembangan motorik anak prasekolah sering diabaikan atau
bahkan dilupakan oleh orang tua, pembimbing, atau guru sendiri. Kenyataannya,
motorik menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan anak usia dini.
Salah satu contoh yaitu ketika anak berlari menggunakan kaki yang dapat melatih
kekuatan otot besar (motorik kasar) serta koordinasi antara mata dan kaki.
Berdasarkan Observasi di salah satu lembaga taman anak-kanak, tidak sedikit
anak yang belum memiliki kemampuan motorik kasar yang optimal dalam
melakukan kegiatan berlari jauh anak terjatuh, saat meloncat anak belum bisa
menyeimbangkan badannya sehingga terjatuh. Tidak hanya di lembaga taman
kanak-kanak itu saja, namun kenyataannya di taman kanak-kanak lain pun sama,
taman kanak-kanak tersebut hanya berfokus pada akademis saja. Hal tersebut
karena biasanya anak yang sudah sekolah TK harus bisa Calistung (membaca,
menulis, dan berhitung), anak dilarang keluar rumah dan harus berada di dalam
rumah menghabiskan waktu dengan belajar, ketika anak bosan belajar orangtua
memberikan gadget-nya, agar anak tidak main keluar rumah, sehingga waktu anak
untuk bermain dengan teman sebaya ataupun bermain di luar rumah sangat sedikit
dan anak memiliki gerak yang sangat terbatas, karena belum dilatih secara optimal
perkembangan motorik, khususnya pada perkembangan motorik kasar. Bermain
banyak sekali memiliki manfaat untuk mengembangkan aspek perkembangan
anak, salah satunya dalam mengembangkan aspek perkembangan motorik.
Sebagaimana yang dikemukakan Hurlock (1978) yang menyatakan bahwa
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bermain sangat penting bagi anak dalam mengasah aspek-aspek perkembangan,
salah satunya perkembangan motorik, bermain bagi anak usia dini lebih
ditekankan pada jenis permainannya, salah satunya permainan tradisional.
Permainan tradisional banyak sekali manfaat untuk anak tidak hanya motorik saja,
namun aspek perkembangan lainnya juga dapat dikembangkan ketika melakukan
permainan tradisional, yaitu anak dapat bersosialisasi baik dengan teman
sebayanya, saling menghargai, melatih kejujuran dalam permainan, dsb.

Menurut Dwipa (2015, him.1) permainan tradisional di Indonesia tampaknya
menghadapi masa depan yang tidak begitu cerah, kecenderungan yang tampak
bahwa bentuk permainan kini tidak banyak dikenal oleh anak-anak, karena
memang sudah jarang dimainkan, dan anak lebih suka bermain gadget dibanding
dengan bermain di luar rumah. Pada zaman modern ini permainan tradisional
sudah jarang dimainkan oleh anak-anak, tidak banyak anak yang suka bermain di
luar rumah, hal ini karena anak sibuk dengan gadget-nya masing-masingdan tidak
diizinkan orangtua jika anak bermain di luar rumah, karena orangtua khawatir
anak kotor sehingga sakit, dan anak harus banyak belajar supaya pintar.

Stimulus yang diberikan untuk melatih pekembangan motorik kasar, yaitu
dengan metode bermain, karena dalam bermain banyak sekali manfaat yang
didapat oleh anak. Menurut Piaget (dalam Fadlillah, 2017, him. 13) melalui
bermain anak belajar mengontrol gerakannya menjadi terkoordinasi, selain itu
dengan bermain memunginkan anak bergerak secara bebas, sehingga anak mampu
mengembangkan keterampilan motoriknya. Adapun menurut Efendi (2015, him.
15) dalam melakukan aktivitas bermain, anak selalu menggerakkan otot-otot
khususnya pada kaki dan tangan, anak belajar keseimbangan dan kestabilan,
melalui gerakan lari, melompat, menendang, melempar, dsb.

Maka dari itu, perlu untuk menstimulus motorik kasar anak melalui kegiatan
bermain, salah satunya dengan bermain permainan tradisional main karet yang
sama saja dengan permainan tradisional lompat tali, hanya perbedaan nama yang
disesuaikan dengan nama permainan di daerahnya saja, tetapi dengan alat
permainan yang sama Yyaitu menggunakan karet panjang yang telah
dirajut.Permainan tradisional ini banyak sekali menggunakan gerak. Sebagaimana
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yang dikemukakan Anggraeni, dkk. (2018) dalam jurnal bahwa permainan
tradisional lompat tali banyak mengandung gerak, keterampilan, dan asah otak
yang dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi, kebersamaan, kecanggihan,
kejujuran, dan saling menghargai. Pada permainan tradisional ini anak akan
melakukan gerakan belari saat mengambil kuda-kuda untuk meloncat, kemudian
anak meloncat melewati tali, pada saat meloncat anak melatih keseimbangan
tubuhnya agar tidak terjatuh, gerakan-gerakan tersebut yang dapat melatih
perkembangan motorik kasar anak.

Penelitian yang sudah dilakukan mengenai pengaruh permainan tradisional
lompat tali terhadap perkembangan motorik, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni, dkk (2018) mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh permainan
lompat tali tehadap perkembangan motorik kasar anak, dan adanya perbedaan
hasil antara pretest dengan postest. Senada dengan penelitian Kamtini dan Kaban
(2016), bahwa adanya pengaruh permainan tradisional lompat tali terhadap
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan Dwipa (2015), memiliki hasil yang sama bahwa ada pengaruh
permainan tradisional terhadap peningkatan gerak motorik kasar berupa daya
power, lari, dan kelincahan.

Pada penjelasan di atas, guru dapat memberikan kegiatan bermain melalui
permainan tradisional main karet sebagai upaya untuk mengembangkan motorik
kasar anak melalui gerakan berlari, meloncat, dan menyeimbangkan badan.
Tujuannya utuk melatih otot-otot anak agar terbiasa melakukan hal yang mungkin
tidak mampu dilakukannya, memberikan pengajaran tentang permainan
tradisional, dan mengukur kemampuan anak pada saat melompat dengan satu/dua
kaki, sehingga guru mampu mengetahui sejaun mana kemampuan anak. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengkaji dan mengetahui ada atau tidakkah pengaruh
permainan main Kkaret tersebut dengan perkembangan motorik kasar anak. Maka
dirancang sebuah penelitian berjudul: “Pengaruh Permainan Tradisional Main

Karet Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun”.
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan
masalah yang diajukan yaitu:
1. Bagaimana perkembangan motorik kasar anak sebelum melakukan
permainan tradisional main karet?
2. Bagaimana perkembangan motorik kasar anak setelah melakukan
permainan tradisional main karet?
3. Apakah ada pengaruh permainan tradisional main Kkaret terhadap

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui perkembangan motorik kasar anak sebelum melakukan
permainan tradisional main karet.
2. Untuk mengetahui perkembangan motorik kasar anak setelah melakukan
permainan tradisional main karet.
3. Untuk mengetahui ada atau tidakkah pengaruh permainan tradisional main

karet terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh permainan tradisional main karet terhadap perkembangan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun, dan beberapa manfaat lainnya sebagai berikut:
1.4.1. Bagi Siswa, permainan tradisional main Kkaret diharapkan dapat
meningkatkan  perkembangan motorik kasar anak, memperoleh
pengalaman langsung mengenai bermain aktif dan menyenangkan, melalui
permainan tradisional main karet.
1.4.2. Bagi Guru, dapat menambah pengetahuan tentang salah satu cara melatih
atau menstimulus perkembangan motorik kasar anak, melalui permainan

tradisional main karet.
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1.4.3. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung
tentang cara menstimulus perkembangan motorik kasar anak, melalui
permainan tradisional main karet.

1.5. Struktur Organisasi Skripsi

Data yang tersusun secara sistematis akan lebih mempermudah pembaca
memahami hasil penelitian yang telah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti
menyusun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.

BAB Il Kajian Teori

Pada bab ini membahas mengenai pengertian permainan, permainan
tradisional main karet, dan motorik kasar.

BAB 111 Metode Penelitian

Pada bab ini membahas mengenai desain penelitian, partisipan, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian serta analisis data.

BAB IV Temuan dan Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil temuan selama penelitian
dilaksanakan, kemudian dilakukan analisa dan pembahasan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, hasil
penelitian tersebut didapatkan dari penelitian yang telah dilaksanakan penulis
selama berada di lokasi penelitian.

BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi

Pada bab ini membahas kesimpulan, implikasi dan rekomendasi dari berbagai
pihak terkait hasil penelitian
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